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ABSTRAK

Di cra otonomi dacrah ini, dacrah dituntut untuk lebih otonom, baik dalam
menjalankan pemerintahannya maupun dalam mendanai pengeluaran daerahnya.
Gambaran kemandirian keuangan dacrah dalam berotonom dapat diketahui melalu
berapa besarnya kemampuan sumberdaya keuangan dalam membiayai pelayanan
kepada masyarakat daerah tersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis penerimaan pajak dacrah dan
retribusi dacrah dan seberapa besar kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Situbondo dalam rangka meningkatkan kemampuan kcuangan
daecrahnya. Meskipun memberi kontribusi  besar dalam  penerimaan PAD  di
Kabupaten Situbendo, tetapi peranannya dalam APBD masih sangat kecil jika
dibandingkan dengan sumbangan dan bantuan dari pemerintah pusat. Indikator yang
digunakan dalam menganalisis kemampuan keuangan daerah diantaranya adalah
derajat desentralisasi fiskal. rasio kemandirian. dan elastisitas PAD.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kemandirian Kabupatea Situbondo
masth sangat rendah, dengan kata lain sentralisasi terhadap pusat masih sangat kuat.
Kendala yang dihadapi Pemerintah Kabupaten Situbondo dalam usaha untuk
meningkatkan penerimaan  dacrahnya antara lain karena kurangnya kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak dacrah dan retribusi dacrah, kurangnya kualitas
Sumberdaya Manusia (SDM), dan kurangnya pemanfaatan terhadap Sumberdaya
Alam (SDA) yang dimiliki.
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ABSTRACT

In this outonomy era, region prosecuted to be more autonomy, good in
performing its government as well as in funding finance its region. Independent
picture of finance region in autonomy could know ot pass how big ability of human
resources in funding services to society that region.

This research meant to analvze revenue region tax and region retribution and
how big its contribution to Pendapatan Asli Daerah (PAD)/Revenue of Genuine
Region Sub-Province of Situbondo in order to improving finance ability of its region.
Although give great contribution in revenue of PAD in Sub-Province of Situbondo,
but its role in APBD still very small if rather than contribution and assistancefrom
central government. Indicator that used in analyzing region finance analyzing among
others is degree of decentralization fiscal, independent ratio, and elasticity of PAD.

Results of analysis show that independent level Sub-Province of Situbondo
still very low, in other words centralization toward central still very strong. Problem
that still faced Sub-Province Government of Situbondo in order to improving revenue
its region for example because it less wyareness of society in paying tux and
retribution of region, it lack quality of Human Resources (SDM), and it lack
usefulness to natural resources (SDA) which owned.
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